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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi artikel yang terbit di Managerial Auditing Journal
dan Auditing selama 15 tahun terakhir. Prosedur telaah literatur yang dilakukan oleh Hoque
(2014) dan Anggraini (2022) menjadi prosedur yang digunakan dalam penelitian ini.
Sebanyak 19 artikel yang memenubhi kriteria terpilih untuk kemudian ditelaah secara manual.
Sebagian besar peneliti memilih topik peran audit internal (Al), topik kualitas Al dan
teknologi Al diminati oleh sebagian peneliti lainnya, dan efektivitas Al serta kesesuaian
dengan standar Al menjadi topik yang diminati oleh sebagian kecil peneliti. Hanya 6 artikel
yang menggunakan teori dalam membahas penelitiannya. Metode kuantitatif, survei menjadi
metode yang paling banyak digunakan, sedangkan metode wawancara menjadi metode
kualitatif yang paling banyak dipilih. Alat analisis Regresi dan ANOVA digunakan oleh
separuh peneliti, sedangkan alat analisis kualitatif lebih beragam jenis yang digunakan oleh
separuh peneliti lainnya. Penggunaan alat dan teknologi informasi, fungsi Al bagi
keberlangsungan perusahaan, serta menganalisa fungsi Al menjadi topik penelitian yang
masih bisa diteliti lebih dalam dengan berbagai metode yang berbeda di masa depan.
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Abstract

This research aims to collect articles published in the Journal of Managerial Auditing and
Auditing over the last 15 years. The literature review procedure carried out by Hoque
(2014) and Anggraini (2022) was used in this research. A total of 19 articles that met the
selected criteria were then reviewed manually. Most researchers choose the topic of the
role of internal audit (IA), the topic of IA quality, and 1A technology, while 1A effectiveness
and conformity with |A standards are topics chosen by a small number of researchers. Only
6 articles use theory. Quantitative methods, surveys, are the most widely used methods,
while interview methods are the most frequently chosen qualitative method. Regression and
ANOVA analysis tools were used by half of the researchers, while qualitative analysis tools
were used by the other half of the researchers. The use of technological tools and
information, the function of IA for company sustainability, as well as analysis of the function
of IA are research topics that can still be studied more deeply using various different
methods in the future.
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PENDAHULUAN

Audit internal (Al) tidak bisa dilepaskan dari tata kelola perusahaan. Fungsi yang
dimiliki Al dirancang untuk dapat memberikan nilai tambah dan meningkatkan kinerja
perusahaan. Peran Al mulai mengalami peningkatan sejak tahun 2000an, sesaat setelah
terjadinya krisis keuangan global (Roussy, et al., 2019). Al bukan hanya sekedar penting bagi
perusahaan tetapi juga bagi stakeholders yang menuntut tata kelola perusahaan yang lebih baik.

Berbagai rekomendasi Al harusnya mampu memberikan kepastian dan jaminan
informasi yang bersifat obyektif yang penting bagi pengambilan keputusan manajemen. Al
dikatakan memiliki nilai tambah ketika Al mampu mengawal perusahaan dalam mencapai
tujuannya (Garven, 2020).

Terciptanya tata kelola perusahaan yang baik salah satunya melalui sistem Al yang
efektif supaya terhindar dari fraud, kasus yang seringkali menjadi penyebab gagalnya kinerja
perusahaan (Boskou, 2019). Al yang efektif mereviu area utama resiko dengan tujuan
membantu organisasi mencapai tujuannya.

Definisi Al menurut International Internal Audit (11A) adalah aktivitas asurans dan
konsultansi yang independen dan obyektif, yang dirancang untuk memberi nilai tambah dan
meningkatkan operasi organisasi. Audit internal membantu organisasi mencapai tujuannya
melalui pendekatan yang sistematis dan teratur dalam mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas proses manajemen risiko, pengendalian dan tata kelola (11A, 2017). Lenz, et al.
(2018) mendefinisikan efektivitas audit internal sebagai ‘konsep berbasis risiko yang
membantu organisasi untuk mencapai tujuannya dengan mempengaruhi secara positif kualitas
tata kelola perusahaan’.

Peran penting Al dalam tata kelola perusahaan telah mendorong para peneliti untuk
mengetahui sejauh mana peran yang telah dijalankan oleh Al, faktor apa saja yang bisa
menghambat efektivitas Al, serta upaya apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan fungsi
Al dalam perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperluas tinjauan sebelumnya dan
berkontribusi pada literatur penelitian Al. Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran area
Al yang sudah pernah diteliti dan area mana yang masih bisa diteliti.

Berdasarkan penjelasan diatas, pertanyaan penelitian ini adalah:
1. “Bagaimana perkembangan penelitian audit internal?”
2. “Bagaimana penelitian audit internal di masa depan?”

METODE

Penelitian ini mengikuti prosedur Hoque (2014) dan Anggraini (2022) dengan beberapa
modifikasi. Prosedur tersebut dipilih karena melalui tiga tahap yang pasti: ekstraksi, analisis
dan sintesis.

Penerapan prosedur Hoque (2014) dan Anggraini (2022) dalam penelitian ini (Gambar
1) dirinci sebagai berikut:
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Menentukan topik:
15 tahun penelitian audit internal

\ 4
Menetapkan tujuan penelitian:

1. Perkembangan penelitian terkini
2. Penelitian di masa depan

\ 4
Mengidentifikasi sumber penelitian:
Pencarian di database Scopus

!

Menetapkan kriteria pencarian:
1. Kategori jurnal
2. Bidang subyek
3. Jenis artikel
4. Aksesibilitas Bahasa

!

Mengklasifikasi penelitian sebelumnya:
1. Topik
2. Teori
3. Metode
4. Teknik dan analisis

|

Identifikasi pelajaran yang didapat

!

Kesimpulan dan keterbatasan

Gambar 1. Proses Telaah Literatur

Langkah pertama adalah menentukan topik penelitian, yaitu 15 tahun penelitian audit
internal. Pemilihan 15 tahun karena penelitian telaah literatur yang terakhir dilakukan adalah di
tahun 2015 (8 tahun yang lalu), sehingga tahun 2008 dipilih sebagai tahun awal penelitian untuk
memperoleh pemahaman yang lebih luas. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan artikel-
artikel yang diambil dari basis data Scopus. Hasil pencarian menunjukkan Managerial Auditing
Journal sebagai jurnal yang memiliki artikel penelitian Al terbanyak dan Auditing sebagai
jurnal yang cakupannya spesifik pada pengauditan, serta keduanya telah terindeks Scopus Q1.
Maka peneliti memutuskan hanya mengambil dua jurnal tersebut sebagai sumber artikel.

Langkah ketiga adalah memilah artikel relevan yang akan ditelaah, diidentifikasi
berdasarkan strategi penelitian yang meliputi kriteria pencarian: kategori jurnal, bidang subyek,
jenis artikel, aksesibilitas, dan bahasa.
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Penelitian ini menggunakan dua kombinasi istilah pencarian yang mencerminkan topik
yang diteliti yaitu “INTERNAL AUDIT”. Semua artikel yang diterbitkan di kategori jurnal
akuntansi, manajemen dan bisnis dimasukkan. Hanya artikel empiris yang dipilih. Kriteria
aksesibilitas berarti artikel dapat diunduh. Artikel juga ditulis dalam bahasa Inggris.

Dengan menerapkan semua kriteria, jumlah artikel akhir yang dianalisis adalah 19 dari
30 artikel awal. Semua artikel yang dipilih dibaca dan ditabulasi secara manual.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Topik Penelitian

Tabel 1. Distribusi frekuensi artikel berdasarkan topik penelitian

Years 2011-2015 2016-2018  2019-2023 Total Total %
EfektivitasAl 1 1 5,3%
Teknologi Al 1 1 2 10,5%
Kualitas Al 1 1 2 10,5%
Peran Al 4 4 1 9 47,4%
Telaah literaur Al 2 2 10,5%
Kesesuaian standar Al 1 1 5,3%
Al dan auditor eksternal 2 2 10,5%
Total 11 4 4 19 100%

Distribusi frekuensi artikel berdasarkan topik penelitian menunjukkan bahwa topik
peran Al paling banyak diteliti, bahkan hampir separuh peneliti (47,4%). Topik lainnya yang
memiliki jumlah persentase yang sama (10,5%) adalah teknologi Al, kualitas Al, telaah literatur
Al, serta hubungan antara Al dan auditor eksternal (AE). Topik efektivitas Al dan kesusaian
dengan standar Al menjadi topik yang tidak banyak diteliti (5,3%).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin pentingnya dan berkembangnya peranan
Al semakin banyak hal yang bisa diteliti. Khususnya peranan Al dalam mewujudkan tata kelola
perusahaan yang baik. Sedangkan topik yang lain merupakan topik yang menunjukkan cara
kerja dan hasil kerja Al. Meskipun tidak banyak diteliti, namun topik tersebut menjadi topik
yang diteliti pada tahun-tahun terakhir.

Teori

Tabel 2. Peneliti berdasarkan teori

Theory Peneliti

Cognitive Load Theory Carpenter, et al. (2011)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology Mahzan dan Andy (2014)

Agency theory Kabuye, et al. (2017)
Ismael dam Clare (2018)

Transaction Cost Economics (TCE) Theory Ismael dan Clare (2018)

Rational choice theory Thomas, et al. (2018)
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Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 19 artikel yang ditelaah hanya 6 artikel yang
membahas hasil penelitian menggunakan teori. Cognitive Load Theory digunakan oleh
Carpenter, et al. (2011) untuk menjelaskan proses pengambilan keputusan seorang auditor
internal ketika melalui brainstorming kelompok. Sedangkan Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology digunakan dalam penelitian Mahzan and Andy (2014) untuk menjelaskan
penggunaan Computer-Assisted Audit Tools And Techniques oleh seorang auditor internal.

Kabuye, et al. (2017) dan Ismael and Clare (2018) menggunakan Teori Agensi dalam
penelitian mereka mengenai peran Al dalam perusahaan. Transaction Cost Economics (TCE)
Theory juga digunakan oleh Ismael and Clare (2018) untuk menjelaskan faktor yang
mendorong perusahaan untuk secara sukarela menggunakan fungsi Al sebagai mekanisme
pengawasan. Teori yang terakhir digunakan adalah Rational Choice Theory dalam penelitian
Thomas, et al. (2018). Teori tersebut digunakan untuk menjelaskan peran Al dalam kepatuhan
terhadap kebijakan keamanan informasi.

Metode Penelitian

Tabel 3. Distribusi frekuensi artikel berdasarkan metode penelitian

Years 2011-2015 2016-2018 2019-2023 Total Total %
Survei 3 3 1 7 36.9%
Eksperimen 3 3 15,8%
Wawancara 3 1 1 5 26,2%
Dokumentasi 1 1 2 10,5%
Telaah literatur 1 1 5,3%
Text mining 1 1 5,3%
Total 11 5 3 19 100%

Metode penelitian yang paling banyak digunakan adalah survei sebanyak 7 artikel
(36,9%), yang diikuti metode wawancara sebanyak 5 artikel (26,2%) dan selanjutnya metode
eksperimen sebanyak 3 artikel (15,8%). Metode yang lain adalah dokumentasi sebanyak dua
artikel (10,5%), telaah literatur, dan text mining sebanyak satu artikel (5,3%).

Metode kuantitatif masih mendominasi penelitian Al selama 15 tahun terakhir.
Kuesioner yang dikembangkan digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi fungsi Al (Kabuy, 2017; Islam, et al., 2018; Ismael dan Clare, 2018; Garven
dan Audrey, 2020) dan peran Al (Soh dan Benie, 2015; Alzeban, 2015)
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Teknik dan Analisis

Tabel 4. Distribusi frekuensi artikel berdasarkan teknik dan analisis

Years Peneliti

Regresi Alzeban (2015)
Soh dan Benie (2015)
Kabuye, et al. (2017)
Islam, et al. (2018)
Ismael dan Clare (2018)
Garven dan Audrey (2020)

ANOVA Carpenter, et al. (2011)
Desai, et al. (2011)
Burton, et al. (2012)

Analisis tematik Lenz dan Hahn (2015)
Roussy, et al. (2020)
Aldred, et al. (2013)

Analisis tekstual Boskou, et al. (2019)
Analisis kasus Thomas, et al. (2018)
Analisis konten Soh and Bennie (2012)

Mahzan dan Andy (2014)

Abuaza, et al. (2015)
Analisis konseptual Chambers dan Marjan (2015)
Etnografi Brender, et al. (2015)

Penggunaan metode kuantitatif yang mendominasi penelitian Al diikuti dengan
penggunaan teknik dan analisis Regresi sebagai yang paling banyak digunakan (Alzeban, 2015;
Soh dan Benie, 2015; Kabuye, et al., 2017; Islam, et al., 2018; Ismael dan Clare, 2018; Garven
dan Audrey,2020), sedangkan ANOVA digunakan untuk penelitian yang menggunakan metode
eksperimen (Carpenter, et al., 2011; Desai, et al., 2011; Burton, et al. ,2012).

Analisis data yang menggunakan metode kualitatif bermacam-macam jenisnya. Analisis
tematik digunakan untuk penelitian yang menggunakan metode telaah literatur (Lenz dan
Hahn, 2015; Roussy, et al., 2020; Aldred, et al., 2013). Boskou, et al. (2019) menggunakan
analisis tekstual untuk melihat kualitas Al melalui pengungkapan dalam laporan keuangan,
sedangkan Thomas, et al. (2018) menggunakan analisis kasus untuk meneliti peran audit
internal dalam kepatuhan terhadap kebijakan keamanan informasi. Analisis konten digunakan
untuk metode penelitian wawancara (Soh dan Bennie, 2012; Mahzan dan Andy, 2014; Abuaza,
et al., 2015). Sedangkan Chambers dan Marjan (2015) menggunakan analisis konseptual untuk
menjelaskan sejarah Al dan status Al saat ini. Metode kualitatif lainnya yang dilakukan oleh
Brender, et al. (2015) adalah etnografi. Etnografi dipilih untuk mengetahui faktor utama yang
mempengaruhi integrasi audit manajemen ke dalam praktik perusahaan.
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Penelitian Audit Internal di Masa Depan

Rendahnya penggunaan alat dan teknik teknologi informasi oleh auditor internal
disebabkan keputusan investasi teknologi audit ada dibawah kekuasaan Kepala Eksekutif Audit
(KEA) (Garven, 2020). Padahal investasi teknologi untuk audit internal akan meningkatkan
keahlian dan kredibilitas audit internal dalam memberikan nilai tambah bagi perusahaan
(KPMG, 2017).

Mengetahui sejauh mana keputusan KEA, dewan direksi, dan manajemen dalam
menentukan alokasi sumber daya perusahaan untuk investasi dalam teknologi audit internal
dapat menjadi benchmarking dalam mengidentifikasi bidang audit internal yang memerlukan
teknologi (Garven, 2020).

Fungsi Al yang penting bagi keberlangsungan perusahaan masih perlu dikaji secara
lebih luas dan mendalam. Sejauh mana dan seperti apa fungsi Al memberikan nilai tambah bagi
perusahaan, dalam hal memberikan dampak positif terhadap pengendalian internal, manajemen
risiko, dan proses tata kelola (Ismael, 2018). Karakteristik Al juga tidak bisa dilepaskan dari
karakteristik perusahaan khususnya struktur tata kelola perusahaan dan struktur kepemilikan
(Ismael, 2018).

Kualitas Al tidak nampak secara langsung di laporan keuangan perusahaan, sehingga
surat pimpinan perusahaan kepada pemegang saham, pengumuman publik, dan catatan yang
menyertai laporan keuangan dapat dianalisa lebih dalam (Boskou, 2019). Jenis industri,
karakteristik perusahaan, dan periode waktu dapat memperluas penelitian Al.

Mengidentifikasi berbagai penelitian empiris dapat membantu Al membuat perbedaan
bagi perusahaan, serta mampu meningkatkan pengakuan profesi Al sama pentingnya dengan
Audit Ekstenal.

KESIMPULAN

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengeksplorasi perkembangan penelitian Al
dengan memperolah ide penelitian di masa depan. Dipilihnya artikel dari 2 jurnal terindeks
Scopus Q1 yang terbit 15 tahun terakhir memberikan gambaran terbaru mengenai topik, teori,
metode, serta teknik dan analisis penelitian Al.

Penelitian peran Al masih menjadi ketertarikan terbesar para peneliti, akan tetapi
penggunaan teori masih sangat minim. Penggunaan metode kuantitatif hampir seimbang
dengan metode kualitatif. Survei yang dan wawancara menjadi pilihan sebagian besar peneliti,
meski metode dokumentasi dan eksperimen juga mulai diminati. Regresi dan ANOVA dipilih
untuk mengolah data oleh separuh peneliti. Alat analisis kualitatif lebih beragam, yaitu analisis
tematik, analisis tekstual, analisis kasus, analisis konten, analisis konseptual, dan etnografi.
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